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Abstract 
The progress of the organization is strongly supported by the performance of employees. If employees do a good job, employees will compete for 
awards, bonuses or be promoted to a better position. There are several problems arising from leadership style and lack of motivation in the 
Quality Control section, such as, the length of laboratory sample analysis, frequent miss communication with other related sections, to high 
attendance rates. The purpose of this study is intended so that we know the extent of the influence of management and morale on staff performance 
at PT. CJFM, The research used in this study is a quantitative descriptive type using questionnaire data collection techniques using 10 samples. 
The methods used are multiple regression analysis and partial t tests and F tests to determine the free parts that can affect the bound part if the 
data is analyzed with the SPSS application. The results of this study illustrate that leadership or leadership can have a positive effect and work 
encouragement has a negative effect on staff performance at PT CFJM. The results of the partial analysis of CJFM, management has a significant 
effect and work encouragement can have a negative and inappropriate effect on the performance of PT. CJFM. 
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Abstrak 
Kemajuan organisasi sangat didukung oleh kinerja karyawan. Apabila karyawan melakukan pekerjaan dengan baik, maka 
karyawan akan bersaing memperoleh penghargaan, bonus atau dipromosikan kejabatan yang lebih baik. Terdapat beberapa 
masalah yang timbul akibat dari gaya kepemimpinan dan kurangnya motivasi di section quality control, diantaranya seperti, 
lamanya analisa sample laboratorium, seringnya miss communication dengan section lain yang terkait, hingga tingkat absensi 
yang tinggi. Tujuan dari studi ini dimaksudkan agar kita tahu sejauh mana pengaruh manajemen dan semangat kerja 
terhadap kinerja staf di PT. CJFM, Adapun  penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah jenis deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan teknik pengambilan data kuesioner dengan menggunakan 10 sampel. Adapun metode  yang dipakai  
analisa regresi berganda dan uji t parsial serta uji F  untuk mengetahui bagian bebas yang dapat mempengaruhi bagian 
terikat jika data tersebut dianalisis dengan aplikasi SPSS. Hasil studi ini menggambarkan bahwa kepemimpinan atau 
leadership dapat berpengaruh positif dan dorongan kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja staf di PT. CJFM. Hasil 
analisis parsial PT. CJFM, manajemen berpengaruh signifikan dan dorongan kerja dapat berpengaruh negatif dan tidak 
sesuai terhadap kinerja staf PT. CJFM. 
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1. PENDAHULUAN 

Setiap organisasi memiliki sumber daya manusia. Sumber daya yang baik diperlukan agar perusahaan 
dapat mencapai produktivitas yang tinggi.  Karena itu, sumber daya manusia sangat penting bagi suatu 
perusahaan untuk beroperasi (Saputri & Andayani, 2018). Perilaku karyawan yang inovatif berperan penting 
dalam menciptakan keunggulan kompetitif bagi organisasi. Oleh karena itu, organisasi harus mencoba untuk 
mendorong perilaku inovatif, didefinisikan sebagai kinerja di mana karyawan secara sadar menciptakan, 
memperkenalkan dan menerapkan ide-ide baru dalam pekerjaan atau organisasi mereka untuk memfasilitasi 
pekerjaan atau organisasi mereka (Li et al., 2023). Ketika kerja sama antara pimpinan dan karyawan tidak berhasil, 
maka perusahaan tidak berhasil dalam melakukan legiatannya. Kinerja karyawan juga mendukung kemajuan 
organisasi. Karyawan yang melakukan pekerjaan dengan baik mungkin mencapai sasaran, yang mendorong 
mereka untuk bersaing untuk penghargaan, bonus, atau promosi ke jabatan yang lebih baik (Hasni et al., 2020). 

Kepemimpinan seseorang memengaruhi perilaku orang lain untuk suatu tujuan (Yudiaatmaja, 2013). 
Kepemimpinan sebagai suatu proses pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan - kegiatan dari anggota 
organisasi sehingga menemukan jalan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Syaleh, 2019). 
Kepemimpinan transformasional merupakan perspektif kepemimpinan yang paling banyak digunakan dalam 
studi manajemen (Eide et al., 2020). Terdiri dari 1) karisma/ pengaruh ideal (kepemimpinan yang memberi 
energi kepada pengikut dan  memberi mereka tujuan), 2) motivasi inspirasional (memberikan makna dan 
tantangan kepada pengikut untuk mencapai kebaikan bagi kelompok kolektif, perusahaan atau masyarakat), 3) 
stimulasi intelektual (kepemimpinan yang membantu pengikut untuk mempertanyakan cara-cara umum 
memecahkan masalah dan mendorong perbaikan baru metode dan solusi untuk masalah),  dan 4) pertimbangan 
individual (kepemimpinan yang mencoba memahami kebutuhan individu orang lain dan membantu mereka 
mewujudkan potensi penuh mereka) 

Motivasi adalah inividu sendiri yang menggerakan kondisi (energy) dalam dirinya secara terarah untuk 
mencapai tujuan (Wiharja & Firnanda, 2021). Motivasi dapat terjadi dari dua dorongan, yaitu dorongan dari 
dalam diri sendiri (internal motivation) dan dorongan dari luar diri/pihak lain (external motivation). Motivasi 
dapat juga diartikan sebagai serangkaian usaha yang memaksimalkan kegigihan perilaku sehingga menciptakan 
sebuah hasrat untuk mendapatkan sesuatu (Fitrayansyah et al., 2022). Ada tiga tingkatan pada motivasi yaitu  
motivasi  rendah, motivasi sedang dan motivasi tinggi (Larasati, 2018). Motivasi menginformasikan perilaku, 
dan gaya kepemimpinan adalah bentuk perilaku. Secara khusus, motivasi pemimpin mendahului gaya 
kepemimpinan mereka (Kark & Van Dijk, 2007) , yang menunjukkan hubungan potensial antara motivasi 
pribadi pemimpin untuk keberlanjutan dan cara mereka memimpin. Pada akhirnya, para pemimpin yang 
mengidentifikasi dengan pekerjaan mereka sebagai berharga dan penting (misalnya, motivasi pribadi untuk 
keberlanjutan) cenderung menunjukkan perilaku kepemimpinan transformasional (misalnya, kepemimpinan 
intelektual) untuk keberlanjutan. motivasi kerja terjadi selama proses kepemimpinan dimulai dengan motivasi 
kerja supervisor sebagai anteseden potensial dari gaya kepemimpinan dan melanjutkan ke bagaimana gaya 
kepemimpinan dikaitkan dengan motivasi kerja bawahan. 

Kinerja yaitu suatu aktivitas kerja tertentu. kinerja dari karyawan adalah tahap realisasi yang terjadi 
sebagai akibat dari pekerjaan individu (Hasan, 2019). Tiga elemen kunci mempengaruhi kinerja kerja dalam 
suatu organisasi: dukungan organisasi; kapasitas manajerial atau produktivitas; dan pekerjaan setiap individu 
yang bekerja di organisasi. Setiap orang yang bergabung pada setiap organisasi memiliki tugasnya masing-masing 
(Qalati et al., 2022). kinerja berkaitan dengan pekerjaan dan hasilnya, apa yang harus dilakukan, dan bagaimana 
mencapainya (Abubakar et al., 2019). Kinerja juga sebagai kemampuan seseorang untuk melakukan kegiatan 
yang berkontribusi pada pengembangan kemampuan dari suatu organisasi. organisasi harus mencoba untuk 
mendorong perilaku inovatif, didefinisikan sebagai kinerja di mana karyawan secara sadar menciptakan, 
memperkenalkan dan menerapkan ide-ide baru dalam pekerjaan atau organisasi mereka untuk memfasilitasi 
pekerjaan atau organisasi mereka (Li et al., 2023). Hasil penelitian dari dari 352 perusahaan manufaktur 
Norwegia menunjukkan bahwa kepemimpinan intelektual sebagian memediasi hubungan antara motivasi 
pribadi pemimpin untuk keberlanjutan dan strategi keberlanjutan perusahaan mereka, menunjukkan bahwa 
motivasi pribadi mempengaruhi strategi perusahaan melalui perilaku kepemimpinan eksekutif. Kami juga 
menemukan jalur yang kuat dan signifikan dari strategi keberlanjutan perusahaan hingga penciptaan nilai yang 
dirasakan dan dampak inisiatif di tingkat organisasi. Selanjutnya kami menemukan hubungan kecil, namun 
signifikan antara penggabungan upaya keberlanjutan dalam strategi bisnis inti perusahaan dan ukuran obyektif 
kinerja keuangan mereka. 
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Beberapa penelitian yang telah menguji pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan, pada penelitian (Tampi, 2014) hasil menunjukkan kepemimpinan dan motivasi memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan pada penelitian lain menunjukkan faktor yang 
berpengaruh adalah gaya kepemimpinan, sedangkan motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
(Kansaki et al., 2021). Penelitian sebelumnya juga telah menyelidiki hubungan antara motivasi pribadi dan gaya 
kepemimpinan dan studi ini mengungkapkan hubungan positif antara motivasi otonom dan kepemimpinan 
transformasional (Trépanier et al., 2012). Kepemimpinan transaksional supervisor memediasi hubungan antara 
motivasi terkontrol mereka dan motivasi terkendali bawahan mereka, sedangkan kepemimpinan pasif-
menghindar supervisor memediasi hubungan antara amotivasi mereka dan motivasi bawahan mereka (Kanat-
Maymon et al., 2020). Pada penelitian (Li et al., 2023) menemukan efek mediasi berpengaruh dari modal 
psikologis ke motivasi intrinsik. Kepemimpinan spiritual dapat merangsang karyawan untuk menunjukkan 
perilaku yang lebih inovatif dengan meningkatkan modal psikologis dan motivasi intrinsik mereka. Dari 
penelitian (Eide et al., 2020) 352 perusahaan manufaktur Norwegia menunjukkan bahwa kepemimpinan 
intelektual sebagian memediasi hubungan antara motivasi pribadi pemimpin untuk keberlanjutan dan strategi 
keberlanjutan perusahaan mereka, menunjukkan bahwa motivasi pribadi mempengaruhi strategi perusahaan 
melalui perilaku kepemimpinan eksekutif. Kami juga menemukan jalur yang kuat dan signifikan dari strategi 
keberlanjutan perusahaan hingga penciptaan nilai yang dirasakan dan dampak inisiatif di tingkat organisasi. 
Selanjutnya kami menemukan hubungan kecil, namun signifikan antara penggabungan upaya keberlanjutan 
dalam strategi bisnis inti perusahaan dan ukuran obyektif kinerja keuangan mereka. 

PT. CJFM merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi pakan ternak yang memproduksi 
pakan ayam ras pedaging, petelur, indukan, dan campuran. Untuk meningkatkan hasil penjualan, PT. CJFM 
sangat memperhatikan kualitas dari hasil produksinya. section quality control merupakan bagian pada PT. CJFM 
yang berfokus pada kualitas dari produk, namun saat pada pengamatan awal ini terdapat beberapa masalah pada 
section quality control seperti lamanya analisa sample laboratorium, seringnya miss communication dengan section 
lain yang terkait, dan tingkat absensi yang tinggi. Yang diduga penurunan kinerja karyawan di sebabkan oleh 
gaya kepemimpinan dan motivasi dari pekerja itu sendiri.  

Regresi linier dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas 
(Kurniawan, 2016). Regresi linier adalah salah satu metode perhitungan statistik yang digunakan untuk 
menentukan hasil tentang tingkat hubungan antara variabel independen dan dependen. Setiap regresi 
menunjukkan korelasi, tetapi korelasi ini tidak selalu dapat dipertahankan (Syaleh, 2019).  

Berdasarkan permasalahan dari PT. CJFM mengenai kurangnya motivasi kerja pekerja. Peneliti 
melakukan penelitian untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara kinerja karyawan terhadap gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja. Untuk mengetahui hubungan antara antara kinerja karyawan terhadap gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja, maka diperlukan pendekatan statistik regersi linier. Oleh sebab itu penelitian 
ini menggunakan regresi liner. 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menggunakan variabel dependen dan variabel 
independen. Variabel independen mempengaruhi nilai variabel dependen, sedangkan variabel dependen adalah 
faktor utama dalam penelitian (Saputri & Andayani, 2018). Kinerja karyawan (Y) adalah variabel dependen 
dalam penelitian ini, sedangkan variabel independen adalah kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2). 
Penelitian ini mengumpulkan data melalui kuesioner dengan mengambil sampel 10 orang dari seluruh staf 
Quality Control Section, (Sani et al., 2022), skala likert 1-5 yang pilih dalam penentuan penilaian, yang 
menunjukkan dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju (Yudisha & Suzianti, 2018). Data diproses dengan 
program SPSS, merupakan salah satu alat bantu untuk menyelesaikan analisis regresi linear (Gunawan, 2019; 
Yang, 2013). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Deskrispi Objek Penelitian 

Gaya kepemimpinan yang saat ini digunakan adalah kepemimpinan tipe demoktatis, dimana wewenang 
memang diputuskan oleh pemimpin, tetapi sebelum mengambil keputusan, pemimpin meminta pendapat dari 
masing - masing bawahannya terlebih dahulu. PT. CJFM merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
produksi pakan ternak yang memproduksi pakan ternak terutama pakan ayam ras pedaging, petelur, indukan, 
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dan campuran.  PT. CJFM memiliki beberapa section, yang menjadi fokus utama yaitu section quality control. Section 
quality control terbagi atas 3 bagian, yaitu quality control ingridient (bahan baku), quality control proccess, dan quality 
control laboratorium. Bagian QC Lab terdiri atas 10 orang karyawan dan 1 orang Super Visor Qc.  

3.1.2 Deskripsi Responden 

Responden penelitian ini terdiri dari 10 orang dengan jenis kelamin semuanya laki-laki, sesuai dengan 
usia di bawah 30 tahun 6 orang dan di atas dari 31 tahun 4 orang. Sesuai dengan Pendidikan SMA/MSK 
sebanyak 6 orang, D3 sebanyak 2 orang dan S1 sebanyak 2 orang. Menurut masa lamanya bekerja 6 karyawan 
memiliki masa kerja 1-3 tahun, dan 4 karyawan memiliki masa kerja 4-6 tahun.  Penelitian ini membahas dampak 
kepemimpinan dan dorongan kerja terhadap prestasi kerja karyawan di PT. CJFM. Tujuannya adalah untuk 
memahami seberapa signifikan pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di 
PT. CJFM. Dalam penelitian ini, sampel penelitian adalah 10 karyawan. Fitur-fitur partisipan berguna untuk 
menggambarkan identitas partisipan sesuai dengan sampel survei yang diberikan. Satu dari tujuan fitur-fitur 
partisipan adalah untuk memberikan gambaran tentang sampel penelitian ini. 

3.1.3 Uji Validitas 

Uji validasi akan mengukur derajat validitas suatu perangkat yaitu  lebih  menekankan  pada  alat  
pengukurannya  (Haryanto et al., 2022). Bagian yang akan diuji adalah manajemen (X1), motivasi (X2) dan 
kinerja (Y). Pengujian validitas  penelitian ini melalui analisia tiap bagian yaitu  menghubungkan skor setiap 
bagian menggunakan skor keseluruhan menjadi semua skor setiap item. 

Penentuan uji validitas (Ningsih & Yudisha, 2022): 

- rhitung > rtabel menyatakan kuesioner dinyatakan valid.  

- rhitung < rtabel menyatakan kuesioner dinyatakan tidak valid. 

Bagaimana menemukan Ntabel = 10 dengan signifikansi 5% dalam distribusi dari value (nilai)  tabel 
statistik. 

Tabel 1.  Nilai distribusi dan signifikansi 5% dan 1% 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

(Sumber: https:/www.spssindonesia.com) 

Maka diperoleh nilai Xtabel sebesar 0,632. 

 
Nilai signifikansi (sig) 
 Hasil signifikansi < 0,05 = Sesuai 
 Hasil signifikansi > 0,05 = Tidak Sesuai 
Jika nilai makna dinyatakan tidak sesuai, maka dapat melakukan dengan dua cara, yaitu:  
o Kuesioner akan diganti  
o Penghapusan klausa tanya  
 Penulis menghapus kuesioner yang semula berisi 10 pernyataan di awal survei dan setelah menyebarkan 
kuesioner ke sampel, ternyata informasinya tidak benar. Dan setelah menghilangkan pernyataan dari masing-
masing bagian, diperoleh data yang valid. 
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Berdasarkan tabel output uji validitas diketahui bahwa seluruh ungkapan yg dipakai pada penelitian ini  
valid, yang dinyatakan menggunakan nilai setiap aktualisasi diri yang mempunyai nilai hubungan Pearson positif 
dan lebih akbar  berdasarkan nilai rtabel (0.632). 

Tabel 2.  Tabulasi data uji validitas 

Item rhitung rtabel 
Nilai  

signifikansi 
acuan 

Nilai  
signifikansi 

Keterangan 

X1.1 0,825 0,632 0,05 0,003 Valid 

X1.2 0,662 0,632 0,05 0,37 Valid 

X1.3 0,781 0,632 0,05 0,008 Valid 

X1.4 0,803 0,632 0,05 0,005 Valid 

X1.5 0,829 0,632 0,05 0,003 Valid 

X1.6 0,668 0,632 0,05 0,35 Valid 

X1.7 0,648 0,632 0,05 0,43 Valid 

X1.8 0,731 0,632 0,05 0,16 Valid 

X2.1 0,806 0,632 0,05 0,005 Valid 

X2.2 0,725 0,632 0,05 0,018 Valid 

X2.3 0,887 0,632 0,05 0,001 Valid 

X2.4 0,744 0,632 0,05 0,014 Valid 

X2.5 0,873 0,632 0,05 0,001 Valid 

X2.6 0,767 0,632 0,05 0,010 Valid 

X2.7 0,733 0,632 0,05 0,016 Valid 

X2.8 0,828 0,632 0,05 0,003 Valid 

Y.1 0,730 0,632 0,05 0,017 Valid 

Y.2 0,758 0,632 0,05 0,011 Valid 

Y.3 0,847 0,632 0,05 0,002 Valid 

Y.4 0,699 0,632 0,05 0,024 Valid 

Y.5 0,773 0,632 0,05 0,009 Valid 

Y.6 0,664 0,632 0,05 0,036 Valid 

Y.7 0,781 0,632 0,05 0,008 Valid 

Y.8 0,869 0,632 0,05 0,001 Valid 

3.1.4 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran yaitu terdapat fakta yang  diukur  jika dilakukan  
berkali–kali  dalam  waktu  yang  berlainan (Haryanto et al., 2022).Teknik yg dipakai buat mengukur taraf 
reliabilitas merupakan Cronbach Alpha membandingkan nilai Alpha menggunakan suatu norma. Sebuah studi 
dianggap andal jika Cronbach Alpha  > 0,6 (Atika et al., 2017). Berdasarkan hasil uji reliabilitas, koefisien alpha 
dari delapan ekspresi masing-masing bagian X1, X2, dan Y berturut-turut adalah 0,875, 0,909, dan 0,891, lebih 
tinggi dari 0,60. Berdasarkan informasi tersebut, maka bagian dapat dinyatakan, diandalkan.  

3.1.5 Analisis Regresi Linear Berganda   

 Analisis regresi linier dipakai untuk memilih imbas homogen-homogen bagian kepemimpinan & 
motivasi kerja terhadap kineija karyawan.  
 Berdasarkan hasil dari aplikasi SPSS, maka diperoleh rumus seperti berikut: 

Y = 6.098 + 0.296 X1 + 0.512 X2 

 Berdasarkan hasil di atas, nilai standarnya adalah 6.098, artinya jika manajemen dan motivasi kerja 
dianggap diabaikan maka didapat skor kinerja kariawan adalah 6.098.  Koefisien regresi X1 bertanda positif 
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sebesar 0,296 menunjukkan bahwa kenaikan satu satuan pada setiap skor gaya kepemimpinan X1 meningkatkan 
kinerja pegawai sebesar 0,296, sedangkan skor motivasi kerja X2 tetap. Koefisien regresi X2 bernilai positif 
0,512, menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan nilai motivasi  X2 memberi kenaikan nilai kinerja 
karyawan  0,512 dengan tetap mempertahankan skor gaya kepemimpinan X1. 

3.1.6 Uji Simultan (F) 

 Tes bersamaan (F) mencoba untuk menentukan apakah bagian independen (X) memiliki efek 
bersamaan (terkoordinasi) pada bagian dependen (Y). Tes bersamaan memiliki kondisi berikut (Tampi, 2014): 

1) Apabila nilai signifikansi < 0 > Ftabel, maka bagian X juga mempengaruhi bagian Y.  

2) Apabila nilai kritis > 0,05 atau Fhitung < Ftabel > 0,05 dan nilai Fhitung 2,862 dan lt; Tabel 4.46. Oleh 
sebab itu, dapat dinyatakan bahwa X1 dan X2 tidak mempengaruhi Y secara bersamaan. 

3.1.7 Uji t (Parsial) 

 Uji t (persatuan) dibutuhkan untuk mencari tahu apakah kepemimpinan dan motivasi berpengaruh 
secara perbagian terhadap kinerja karyawan.  
Ketentuan:  

1) Apabila nilai signifikansi <0> dari ttabel, maka bagian X mempengaruhi bagian Y.  

2) Apabila nilai signifikansi > 0,05 atau thitung dan t; dari ttabel, bagian X tidak berpengaruh terhadap bagian 
Y. 

Rumus = ttabel = t (a/2 ; n-k-1) = t ( 0.025 ; 10 - 2-1) =  2.365 

Dimana :  

t =  Persamaan 

K  =  Jumlah bagian 

N  =  Jumlah sampel 

a   =  Signifikansi (0.05) 

Tabel 3. Uji Simultan (F) 

 Didapat hasil signifikansi pengaruh simultan X1 dan X2 terhadap Y adalah 0,123 > 0,05 maka nilai 
Fhitung sebesar 2,862 dan Ftabel. Jadi dapat dikatakan  X1 dan X2 tidak mempengaruhi Y secara bersamaan.
  

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Kepemimpinan Memiliki Pengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. CJFM 

Hipotesis di terima karena  hasil output didapatkan dari nilai signifikansi untuk variabel X1 sebesar 
0,045 dimana lebih kecil dari 0,05 atau nilai thitung sebesar 2,381 lebih besar dari ttabel 2,365, variabel X1 memiliki 
hubungan yang signifikan antara variabel X1 (kepemimpinan) dengan kinerja karyawan Y. 
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Tabel 4. Tabel Hasil Analisa Pengaruh variabel  Kepemimpinan (x1), Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan berdampak positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan di PT. CJFM. Ini karena kepemimpinan yang digunakan adalah demokrasi yang 
memiliki dapak positif dalam perusahaan, instansi, atau organisasi sehingga kinerja karyawan dapat ditingkatkan.    

3.2.2 Motivasi Kerja Memiliki Pengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. CJFM 

Hipotesis di tolak karena variabel X2 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,218 dimana lebih besar dari 
0,05 atau nilai thitung sebesar 1,354 lebih kecil dari ttabel 2,365, maka dapat dikatakan bahwa variabel motivasi X2 
tidak dapat diterima atau tidak terdapatnya hubungan antara variabel motivasi X2 dengan variabel kinerja Y. 

Tabel 5. Tabel Hasil Analisa Pengaruh variabel  Motivasi (X2), Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Setelah diwawancarai tentang bagaimana motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
CJFM, sebagian besar responden mengatakan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh karena kurangnya 
penghargaan atas prestasi dan sedikit kesempatan untuk promosi, sehingga jenjang karir terus berjalan. 

3.2.3 Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Memiliki Pengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 
CJFM 

Hitptesis di tolak karena berdasarkan output didapatkan nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2  
secara simultan terhadap Y adalah  sebesar 0,123 > 0,05 dan nilai Fhitung 2.862 < Ftabel 4,46. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh X1 dan X2  secara simultan terhadap Y.  

Tabel 6. Tabel Hasil Analisa Pengaruh  Kepemimpinan (X1), dan Motivasi Kerja (X2),  Terhadap  
Kinerja Karyawan (Y) 
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Gaya manajemen dan motivasi kerja tidak berpengaruh pada hasil kerja karyawan secara bersamaan. 
Hal tersebut dapat terlihat di lapangan, dimana karyawan QC PT. CJFM secara keseluruhan, memiliki masalah 
pada lamanya waktu analisa yang disebabkan oleh kurangnya motivasi kerja pada setiap karyawan QC, yang 
mengindikasikan bahwa motivasi sangat berperan penting dalam menunjang kinerja karyawan di perusahaan, 
oleh sebab itu dapat dilihat bahwa kepemimpinan saja tidaklah begitu cukup dalam menunjang kinerja karyawan, 
sehingga diperlukan adanya variabel - variabel lain yang menunjang kinerja karyawan seperti, motivasi kerja. 

4. KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Bagian kepemimpinan dapat sangat berpengaruh  positif dan signifikan ke bagian peningkatan kinerja  
karyawan di PT. CJFM karena gaya kepemimpinan yang digunakan adalah demokratis sedangkan Bagian 
motivasi kerja tidak memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap bagian peningkatan nilai kerja 
karyawan di PT. CJFM karena kurangnya pemberian penghargaan atas prestasi dan terbatasnya kesempatan 
promosi, sehingga jenjang karir yang tidak jelas mengakibatkan karyawan tidak termotivasi dalam bekerja.  Gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan jika gaya 
kepemimpinan telah baik namun perusahaan tidak mendukung dengan tidak memberikan motivasi kepada 
pekerja membuat karyawan tidak dapat memberikan kinerja terbaiknya terhadapat perusahaan. 

4.2 Saran 

Saran yang diberikan terhadap perusahaan, seharusnya perusahaan juga memberikan motivasi terhadap 
karyawannya, agar motivasi internal dari karyawan bisa lebih meningkat dan membuat kinerjanya juga 
meningkat serta memberikan keuntungan kepada perusahaan tersebut. Saran untuk peneliti selanjutnya untuk 
menambahkan jumlah sampel dan variabel lainnya untuk memperkuat penelitian. 
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